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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak melalui kegiatan Fun Cooking di Tk Dewi Seruni 

Ampenan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan kelas, dalam penelitian ini menggunakan tiga 

siklus dalam setiap siklusnya harus melalui tahapan-tahapn penelitian 

yaitu perencanaa, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 12 anak, 

dengan 4 anak laki- laki dan 8 anak perempuan. Penelitian ini 

dilakukan di Tk Dewi Seruni Ampenan kec pejeruk ampenan utara. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Project Based 

Learning (PjBL) Melalui Kegiatn Fun Cooking untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Anak mendapatkan nilai mencapai 84% 

dengan kategori berkembang Sangat Baik. Adapun langkah-langkah 

Penerapan PjBL melalui Kegiatan Fun Cooking ini sebagai berikut: 1) 

anak menentukan tema proyek yang akan dilakukan bersama-sama 2) 

membagi anak menjadi berkelompok 3) menyusun jadwal pembuatan 

proyek 4) anak bekerjasama dalam pembuatan produk 4) tiap 

kelompok dapat menceritakan hasil produk yang dibuat bersama 

kelompoknya. Adapun hasil penelitian pada pelaksanaan siklus I, II, 

dan III. Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan pra siklus mencapai 

25%, dan pada siklus I diperoleh 48% dengan kategori berkembang 

sangat baik. Dan pada siklus II diperoleh 78% dengan kategori 

berkembang sangat baik, kemudian pada siklus III meningkat 

mencapai 84% dengan ketegori berkembang sangat baik. Berdasarkan 

data yang diperoleh diatas, data disimpulkan bahwa penerapan Project 

Based Learning (PjBL) melalui kegiatan Fun Cooking berhasil 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran signifikan dalam membentuk anak-anak agar memperoleh 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan berintegritas dengan 

lingkungan mereka (Suryana et al, 2021:16). Sebagian besar pendidikan lebih memperhatikan 

aspek perkembangan intelektual anak, namun mengabaikan aspek perkembangan lain seperti 

kemapuan sosial. aspek perkembangan sosial dianggap sangat penting karena pada dasarnya 

manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan interaksi dengan orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. Sanley telah melakukan penelitian mengenai 100 orang faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan seseorang dan hasilnya menunjukan bahwa 5 faktor teratas adalah kejujuran, 

disiplin, mampu bersosialisasi dengan baik, memiliki pendukung dan bekerja keras. Salah satu 

aspek perkembangan sosial adalah prilaku prosisal. Prilaku prososial adalah suatu tindakan 

sukarela dan disengaja yang bertujuan untuk memberi mamfaat bagi orang lain. (Satte, et, al 

2018). Sangat penting untuk mengajarkan anak prilaku proposial sejak dini karena keterlibatan 

dalam perilaku prososial pada saat anak dewasa nanti. 

Fakta yang terjadi dilapangan menujukan bahwa prilaku prososial anak masih rendah. 

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan pada TK Dewi Seruni Ampenan di Kelompok B 

terlihat bahwa dalam aspek kerjasama dari 20 anak yang berada dalam satu kelas hanya ada 

beberapa anak yang mau bekerjasama dalam menyelesaikan dan bertangung jawab atas tugas 

yang diberikan ketika didalam kelas. Selanjutnya dalam kegiatan Cooking class yang pernah 

diadakan di sekolah tersebut ketika anak di bagi kelompok oleh guru ada beberapa anak yang 

tidak menerima teman kelompoknya dan lebih memilih teman kelompok yang hanya mereka 

pilih sendiri, dan ada juga anak yang tidak mau bergabung dengan temannya, masih banyak 

anak yang memilih-milih teman, dan ada juga anak yang tidak mau ikut dalam kegiatan yang 

dilakukan. Selanjutnya pada giliran membuat jajan banyak anak yang main-main dan tidak 

memperhatikan cara pembuatan yang sudah di praktikan oleh guru. banyak anak yang tidak 

bekerjasama dalam proses pembuatan jajan, dan sebagian anak malah melakukan kegiatan 

diluar kegiatan yang diberikan oleh gurunya. Sebenarnya guru sudah melakukan tindakan 

seperti memberikan penjelasan pada anak bahwa yang mereka lakukan itu kurang baik, dan 

guru sudah sering menegur anak yang melakukan hal tersebut. 

Sehingga dalam uraian diatas peneliti berpendapat perlu adanya penerapan metode 

pembelajaran yang dapat membangun focus anak dalam berkegiatan. Salah satu metode yang 

dipilih ialah penerapan metode Project based learning (PjBL) dalam proses pembelajaran 

untuk solusi dalam permasalahn tersebut. Model pembelajaran Project based learning ini dapat 

mendukung anak untuk menyusun wawasan anak sendiri berdasarkan pengalaman. Project 

based learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada anak sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran berupa 

proyek atau kegiatan konkrit sebagai inti pembelajaran. Project based learning (PjBL) memiliki 

kaitan yang sangat erat dengan pengembangan kemampuan kerjasama karena metode berbasis 

proyek ini menekankan pada kerjasama kelompok dimana anak bekerjasama dalam bentuk tim 
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untuk menyelesaikan proyek ini yang memberikan mereka kesempatan untuk berkomunikasi, 

berbagi ide, dan mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran. Jika anak memiliki 

kemampuan bekerjasama dengan baik maka anak akan cenderung mudah memahami perasaan 

orang lain. Anak akan memiliki perhatian kepada teman sebayanya dan anak dapat memotivasi 

pribadi orang lain. Selain kegiatan yang menyenangkan, fun cooking juga memiliki beberapa 

maamfaat dianataranya: 1) adanya kerjasama tim yaitu anak akan belajar bahwa hasil yang 

baik akan lebih cepat dicapai dan lebih efisien ketika bekerjasama dibandingkan bekerja 

sendiri.2) keterampilan berkomunikasi, anak-anak belajar untuk menyampaikan ide, 

memberikan intruksi, dan mendengarkan satu sama lain. 3) adanya pembagian tugas, dalam 

kegiatan memasak anak belajar untuk membagi tugas sesuai dengan kemampuan dan minat 

masing-masing. 4) keterampilan social, melalui intraksi selama kegiatan memasak, anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosionalnya seperti empati, pengendalian diri, dan 

kemampuan untuk berintraksi dengan orang lain secara positif. 5) meningkatkan kepercayaan 

diri, anak-anak akan merasa bangga dan percaya diri dengan adanya kontribusi mereka dalam 

kelompok. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis 

penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnya untuk 

meningkatkan kualitas belajarnya. Model penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc 

Tanggart. Rancangan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus. Dalam setiap siklus 

terdiri dari 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan pada kelompok B Tk Dewi Seruni Ampenan dengan jumlah 12 anak 4 laki- 

laki dan 8 perempuan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Terhitung mulai dari 10 juni sampai dengan 15 juni 2024. Instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi penerapan 

Project Based Learning (PjBL) dalam kegiatan Fun Cooking dan Lembar penilaian 

Kemampuan Kerjasama Anak. Adapun lembar observasi berupa kisi-kisi dalam penerapan 

Project Based Learning (PjBL) melalui kegiatan Fun Cooking untuk meningkatkan 

kemmapuan kerjasama anak. 

Adapaun kerikteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Skor Keseuaian Kriteria Keterangan 

4 76% - 100% BSB 

3 51% - 75% BSH 

2 26% - 25 % MB 

1 0% - 25% BB 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Siklus I dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pekan ke 2 bulan juli 2024. Pada siklus I peneliti 

menyampaikan indikator metode pembelajaran proyek yang akan dilaksanakan. Dalam penerapan 

Project Based Learning (PjBL) melalui kegiatan Fun Cooking untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak. kegiatan yang dilakukan dalam siklus I yang meliputi empat tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Selanjutnya pelaksanaan siklus II dilaksanakan 2x pertemuan. 

Pada pelaksanaan kegiatan siklus II pada kegiatan Fun Cooking membuat produk menghias kreasi 

roti tawar pada pertemuan ke tiga dan membuat sate buah pada pertemuan ke empat. Adapun 

kegiatan yang dilakukan selama siklus II ini meliputi tahapan perencanan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Kemudian dilanjutkan dengan siklus III. Perencanan pada siklus III ini diupayakan 

mengantisipasi berbagai kelemahan yang ditemukan pada siklus sebelumnya. Kegiatan proyek 

yang dilakukan yaitu membuat sate buah dengan menentukan pola sesuai dengan yang ditentukan 

bersama dengna teman kelompoknya, guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

kegiatan Fun Cooking agar dalam pelaksanaan kegiatan benar-benar terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan. kelebihan yang diperoleh selama kegiatan siklus III yang dilaksanakan secara 

maksimal agar memperoleh hasil yang baik. Dengan mencapai hasil yang diperoleh sesuai dengan 

yang diharapkan maka penelitian dihentikan sampai dengan siklus III. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada setiap siklus dalam melaksanakan kegiatan Proyek. 
 

SIKLUS NILAI RATA-RATA SELISIH 

Pra Siklus 24% - 

I 48% 24% 

II 76% 52% 

III 84% 8% 

Dalam tabel diatas nilai rata-rata tiap siklusnya mengalami peningkatan dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada 

pra siklus mendapatkan nilai rata-rata 24%, dan dilaksanakan siklus I dan mendapatkan 

nilai rata-rata 48% mengalami peningkatan sebanyak 24% dari jumlah rata-rata pada pra 

siklus.kemudian dilanjutkan dengan siklus II mendapatkan nilai rata-rata 76% mengalami 

peningkatan sebanyak 52% dari pelaksanaan siklus II. Karena pada siklus II belum 

mencapai indikator yang diharapkan maka peneliti melaksanakan siklus III. Dan pada 

pelaksanaan siklus III mendapatkan nilai rata-rata 84% dengan kategori berkembang sangat 

baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami peningkatan dari siklus II sebanyak 

8%. Dan pada siklus III mendapatkan hasil sesuai dengan indikator yang diharapkan oleh peneliti 

maka penelitian ini di hentikan pada tahap siklus III. 

B. Pembahasan 

Proses penelitian yang dilakukan pada siklus I sampai dengan siklus III terlaksana 

dengan baik, kemampuan kerjasama anak sangat meningkat. Dengan demikian dinyatakan 
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PTK yang dilakukan dalam penerapan Project Based Learning (PjBL) Melalui Kegiatan 

Fun Cooking Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Anak usia 5-6 Tahun di TK 

Dewi Seruni Ampenan. Berhasil dilaksanakan. Penerapan model pemebelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak melalui kegiatan 

Fun Cooking. Hal ini diperkuat dengan teori dari Jean Piaget menurut Piaget, anak belajar 

melalui pengalaman langsung dan intraksi langsung dengan lingkungan mereka. Kegiatan 

Fun Cooking dalam PjBL memungkinkan anak untuk belajar melalui praktik langsung dan 

bekerjasama dengan teman-teman. Kegiatan model pembelajaran PjBL ini dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang pertama yaitu menentukan proyek. 

Guru bersama dengan anak-anak berdiskusi menentukan tema proyek atau kegiatan apa 

yang akan dilaksanakan dalam kegiatan Fun Cooking. Selanjtnya perancangan langkah- 

langkah penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolaanya. Penyusunan 

jadwal proyek, anak dengan di dampingi oleh guru dalam penjadwalkan kegiatan proyek 

Fun Cooking yang akan dilaksanakan. Kemuadian meyelesaikan kegiatan pembuatan 

produk secara berkelompok dengan didampingi oleh guru. kemudian setelah pembuatan 

produk selsesai masing-masing kelompok maju untuk menceritakan hasil karya yang 

dibuat bersama dengan teman kelompoknya. 

4. PENUTUP 

Peningkatan kemampuan kerjasama anak melalui kegiatan Fun Cooking, dapat dilihat 

dari persentase yang semakin meningkat ketika dilakukan Prasiklus, Siklus I, Siklus II, dan 

Siklus III. Ketika Pra siklus mendapatkan persentase hanya 24%, anak yang mendapatkan 

nilai Berkembang Sangat Baik dan Berkembang Sesuai harapan. Kemudian dilakukan 

Siklus I dan mendapatkan persentase untuk nilai Berkembang Sangat Baik dan 

Berkembang Sesuai Harapan mulai meningkat menjadi 48%, karena siklus I belum 

mencapai indikator, maka dilakukan Siklus II. Pada Siklus II ini juga mengalami 
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peningkatan menjadi 76%, dengan selisih antara siklus I dengan siklus II sebanyak 52%. 

karena Siklus II belum juga mencapai indikator, maka dilakukan lagi Siklus III. Pada 

Siklus III anak mendapatkan nilai Berkembang Sangat Baik dan Berkembang Sesuai 

Harapan meningkat menjadi 84% selisih yang didapatkan dari siklus II dengan siklus III 

sebanyak 8%. sehingga dapat dikatakan bahwa PTK telah berhasil karena telah mencapai 

indikator dan meningkatnya kemampuan kerjasama anak. 

Dilihat dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan Project Based Learning 

(PjBL) melalui kegiatan Fun Cooking Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama anak 

Usia 5-6 tahun di Tk Dewi Seruni dapat meningkat, memberikan hasil yang memuaskan 

serta mencapai indikator yang diharapkan. 

Saran yang dapat diberikan dalam penerapan PjBL melalui kegiatan Fun Cooking untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak kepada penelitian selanjutnya yaitu masih 

banyak hal yang dapat dikembangkan dalam mengoptimalkan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Jadikan penelitian ini sebagai acuan untuk melakukan 

pengembangan- pengembangan pada penelitian selanjutnya. 
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